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ABSTRAK

PERUBAHAN TUTUPAN LAHAN HUTAN DAN PENGARUHNYA
TERHADAP INSIDEN PENYAKIT DEMAM BERDARAH DENGUE DI
PROVINSI LAMPUNG

Oleh

JONATAN SIMALANGO

Hutan memiliki peran penting bagi manusia, tidak hanya sebagai penyeimbang
iklim global, tetapi sebagai sumber pembangunan ekonomi dan kehidupan
masyarakat. Kesesuaian penggunaan lahan hutan merupakan syarat utama untuk
mencapai pengelolaan dan pemanfaatan lahan yang optimal dan bermanfaat bagi
kehidupan manusia. Semakin berkurangnya tutupan lahan hutan akan
mempengaruhi tingkat insiden penyakit demam berdarah. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui perubahan tutupan lahan hutan dan pengaruhnya terhadap
insiden penyakit demam berdarah yang ada di Provinsi Lampung. Sempel data yang
diambil dari data geografis melalui citra satelit dan data dinas kesehatan Provinsi
Lampung. Pengumpulan data dilakukan dengan penelusuran secara objektif melalui
website dan analisa citra satelit menggunakan Argcis. Data yang digunakan berupa
data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan
tutupan lahan Hutan Negara berdampak terhadapat insiden penyakit demam
berdarah Dengue ditunjukkan oleh p value sebesar 0,000 nilai koefisien yaitu
sebesar -529,27. Hutan Rakyat berpengaruh terhadap insiden demam berdarah
dengan nilai p-value sebesar 0,008 dimana data memiliki selang kepercayaan pada
taraf 90 % dengan nilai koifisien sebesar -299,2.

Kata kunci : Hutan Negara, Hutan Rakyat, Perubahan Tutupan Lahan, Demam
Berdarah.



FOREST LAND COVER CHANGE AND ITS EFFECT ON DENGUE
HEMORRHAGIC FEVER INCIDENCE IN LAMPUNG PROVINCE

By

JONATAN SIMALANGO

Forests have an important role for humans, not only as a global climate balancer,
but as a source of economic development and people's lives. Suitability of forest
land use is the main requirement to achieve optimal land management and
utilization that is beneficial to human life. The reduction of forest land cover will
affect the incidence rate of dengue fever. This study was conducted to determine
the change in forest land cover and its influence on the incidence of dengue fever
in Lampung Province. Sample data taken from geographic data through satellite
images and data from the Lampung Provincial Health Office. Data collection was
carried out by objective search through the website and analysis of satellite images
using Argcis. The data used are in the form of primary data and secondary data. The
results of the study show that changes in the land cover of State Forests have an
impact on the incidence of Dengue hemorrhagic fever as shown by a p value of
0.000 with a coefficient value of -529.27. People's Forest has an effect on the
incidence of dengue fever with a p-value of 0.008 where the data has a confidence
interval at the level of 90% with a coefficient value of -299.2.

Keywords: State Forest, People's Forest, Land Cover Change, Dengue Fever.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan memiliki peran penting bagi manusia, tidak hanya sebagai
penyeimbang iklim global, tetapi sebagai sumber pembangunan ekonomi dan
kehidupan masyarakat (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2016).
Hutan menjadi sarana interaksi dengan faktor alam yang disebabkan oleh proses
ekologis yang mendukung kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup
lainnya. Oleh karena itu, kehidupan manusia pada dasarnya terkait erat dengan
lingkungan alam, karena bergantung pada ekosistem yang menjamin kelangsungan
hidupnya,karena hutan mempunyai sumber daya alam dan memiliki nilai ekonomi
dan ekolgi yang tinggi (Niman, 2019). Laju pertumbuhan penduduk menjadi salah
satu penyebab kerusakan hutan. Pertambahan penduduk yang cepat memberikan
konsekuensi penting bagi keseimbangan sumber daya alam, karena kebutuhan
manusia sangat besar, mulai dari kebutuhan pokok hingga kebutuhan tambahan
(Akhirul, et al., 2020).

Semua manfaat yang diperoleh manusia dari lingkungannya disebut sebagai
jasa lingkungan (Millennium Ecosystem Assesment, 2005). Secara historis, ide
tentang jasa lingkungan telah berkembang sejak tahun 1970an dan akhirnya
menjadi bagian dari pembicaraan utama di era 1990an, yang ditandai dengan
peningkatan upaya untuk menentukan nilai ekonomi dari jasa lingkungan (Gomez-
Baggethun, 2010). Menurut MEA, empat kategori utama jasa lingkungan adalah
penyediaan  (supplying), pengaturan  (regulasi),  penyokong/pendukung
(supporting), dan kultural. Kategori ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk
mengevaluasi dampak perubahan tutupan hutan di provinsi Lampung terhadap jasa

lingkungan dalam pengendalian penyakit demam berdarah.



Mengingat dampak negatif perubahan iklim pada berbagai aspek kehidupan,
terutama kesehatan, diskusi tentang masalah ini semakin memanas. Resiko
perubahan iklim yang negatif dianggap sebagai masalah global yang dapat
mengancam eksistensi manusia (wilby et al, 2009 ; Barnett, 2010). Iklim
merupakan salah satu faktor yang juga berperan penting terhadap kejadian DBD
diantaranya temperatur (suhu), curah hujan, kelembaban, kecepatan angin, dsb.
Faktor iklim ini sejatinya berpengaruh terhadap pertumbuhan parasit atau vektor
dimana hujan terus-menerus dapat menciptakan genang yang kemudian menjadi
sarang perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti pembawa virus Dengue,
genangan ini kemudian mampu membuat lingkungan sekitar menjadi lembab yang
berpengaruh terhadap umur nyamuk (Foley, 2001 ; Dini, 2010 ; Yanto,N, 2022).

Seluruh dunia sering merasakan pemanasan global, yang ditunjukkan oleh
peningkatan suhu dan cuaca yang tidak menentu. Pemanasan global disebabkan
oleh banyak aktivitas manusia, termasuk pembakaran bahan bakar fosil, industri,
dan penggundulan hutan secara massif. Semua aktivitas ini menyebabkan emisi
karbon dan efek rumah kaca, yang memiliki efek jangka panjang terhadap
kehidupan manusia. Oleh karena itu, masyarakat diminta untuk mengurangi
kegiatan yang dapat merusak hutan atau menimbulkan emisi (Isti., 2011).
Pemanasan global dan peningkatan suhu adalah peristiwa yang terjadi hampir di
seluruh dunia, dan ini berdampak negatif pada indeks keberlanjutan lingkungan
(Dewa & Sejati, 2019).

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) dapat berkembang karena
pemanasan global. Penyakit ini menular dan dipengaruhi oleh faktor lingkungan,
dan kasus ini paling umum terjadi di negara-negara dengan iklim tropis dan
subtropis (Samal, 2022). Pemanasan global (Global climate) merupakan salah satu
masalah lingkungan yang selalu menjadi topik yang hangat dibicarakan. Akibat
gejala alam tersebut banyak berbagai dampak yang muncul, pemanasan global
dikabarkan merupakan salah satu faktor yang mengakibatkan ketidaklaziman
habitat serangga. Mewabahnya penyakit demam berdarah di seluruh Indonesia
akhir-akhir ini bukan hanya disebabkan oleh sikap dan pola hidup yang tidak
higienis, namun dipicu oleh pemanasan global yang turut memicu pertumbuhan

nyamuk yang menjadi kebal (resisten) terhadap insektisida (Chandra, 2019).



Demam berdarah Dengue (DBD) masih menjadi ancaman di Indonesia, apalagi
memasuki musim hujan biasanya jumlah penderita cenderung meningkat, ini terjadi
akibat suburnya tempat berkembang biak vektor penyakit salah satunya adalah
nyamuk Aedes Aegypti. Demam Berdarah Dengue (DBD) termasuk masalah
kesehatan di negara yang beriklim tropis (Nitbani & Siagian, 2022).

Kasus DBD terus meningkat dan merupakan salah satu masalah kesehatan
masyarakat yang belum maksimal dapat ditangani di Indonesia. Provinsi Lampung
menjadi salah satu dari 34 provinsi di Indonesia yang memiliki kasus kejadian DBD
tinggi tiap tahunnya. Dinas kesehatan Provinsi Lampung mencatat, sampai Februari
2020 terdapat 1.408 kasus DBD di seluruh wilayah Lampung dengan angka
kematian akibat DBD mencapai 10 orang sepanjang Januari—Februari 2020 (Profil
Kesehatan Provinsi Lampung, 2021).

Status kekebalan kelompok masyarakat yang rendah dan banyaknya populasi
nyamuk penular karena banyaknya tempat perindukan nyamuk, yang biasanya
terjadi pada musim penghujan, meupakan faktor yang mempengaruhi munculnya
DBD. Penyebaran penyakit melalui vektor dapat dipengaruhi oleh perubahan
ekosistem. Selain itu, perubahan ekologis juga dapat meningkatkan kasus DBD. Ini
karena perubahan iklim, yang berdampak pada musim hujan yang tidak menentu,
yang dapat meningkatkan kasus Demam Berdarah. Selain itu, guncangan ekologis
menciptakan ekosistem baru di mana vektor DBD dapat berkembang biak. Spesies
dalam kelompok ekosistem, serta pola penyebaran vektor dan virus penyakit, akan
dipengaruhi oleh perubahan pada komponen lingkungan (Mustika, 2016).

Penelitian ini akan meneliti pengaruh antara perubahan tutupan hutan dan
insiden penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD). Penelitian ini akan
berkonsentrasi pada menemukan dan menganalisis perubahan tutupan hutan di
Provinsi Lampung serta bagaimana perubahan-perubahan ini dapat berdampak
pada insiden DBD di wilayah tersebut. Pertanyaan utama yang harus dijawab
termasuk memahami secara menyeluruh bagaimana perubahan tutupan hutan
terjadi, faktor-faktor yang memengaruhi perubahan tersebut, dan bagaimana
perubahan tersebut berdampak pada lingkungan sekitar. Selain itu, penelitian akan
menyelidiki hubungan sebab-akibat antara perubahan lingkungan hutan dan

peningkatan insiden DBD. Ini akan melihat hal-hal seperti ekosistem yang



mendukung perkembangan vektor penyakit, yaitu nyamuk Aedes aegypti. Melalui
metode ini, penulis berharap dapat meningkatkan pemahaman tentang dinamika
lingkungan dan kesehatan masyarakat di Provinsi Lampung serta memberikan dasar

informasi untuk membuat kebijakan mitigasi yang lebih baik.

1.2. ldentifikasi Masalah

Bagian penting yang perlu diperhatikan adalah dampak perubahan tutupan
lahan terhadap jasa lingkungan sebagai pengendali insiden penyakit Demam
Berdarah Dengue (DBD) di Provinsi Lampung. Perubahan pada tutupan lahan,
terutama deforestasi dan transformasi lahan, dapat menyebabkan kerusakan pada
ekosistem alami yang berfungsi sebagai pengendali vektor penyakit, termasuk
nyamuk Aedes aegypti yang menyebabkan DBD. Deforestasi dapat mengurangi
habitat alami nyamuk dan meningkatkan kontak manusia dengan vektor penyakit
tersebut. Selain itu, penyebaran penyakit dapat dipengaruhi secara tidak langsung
oleh perubahan seperti ketersediaan air bersih, kualitas udara, dan keseimbangan
ekosistem lainnya. Dengan demikian, melibatkan jasa lingkungan sebagai alat
pengendali DBD melibatkan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana
perubahan lingkungan dapat mempengaruhi dinamika penyakit. Untuk mengatasi
tantangan ini, diperlukan langkah-langkah konservasi lingkungan, pengelolaan
sumber daya alam, serta penerapan praktik-praktik berkelanjutan. Upaya
perlindungan dan rehabilitasi ekosistem harus menjadi fokus utama untuk
meminimalkan risiko peningkatan insiden DBD yang dapat dipicu oleh perubahan

negatif dalam tutupan lahan.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menentukan besar kontribusi masing
masing perubahan tutupan lahan Hutan Negara dan perubahan tutupan lahan Hutan
Rakyat di Provinsi Lampung serta hubungannya terhadap insidensi penyakit
Demam Berdarah Dengue (DBD).



1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan data dan informasi tentang perubahan tutupan lahan hutan di
Provinsi Lampung serta pengaruh perubahan tutupan lahan hutan di Provinsi
Lampung terhadap insidensi penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)

2. Sebagai landasan informasi kepada pemerintah untuk membuat kebijakan
mengenai pengendalian tata ruang yang ada di Provinsi Lampung dan dampak

yang diakibatkan oleh perubahan tutupan lahan hutan di Provinsi Lampung.

1.5. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh antara perubahan
tutupan lahan hutan terhadap insiden penyakit demam berdarah (DBD) di Provinsi
Lampung. Asumsi ini menunjukkan bahwa modifikasi pada tutupan lahan hutan
dapat memiliki dampak tidak langsung terhadap tingkat insiden DBD di wilayah

Provinsi Lampung.

1.6. Kerangka Pemikiran

Deforestasi menyebabkan penurunan luas hutan, peningkatan kemungkinan
bencana hidrometeorologi, kehilangan berbagai spesies flora dan fauna, dan
kerusakan sistem sumber daya air. Suhu permukaan bumi telah meningkat sebesar
0,3-0,6 derajat Celcius sebagai hasil dari peningkatan konsentrasi CO2 sebesar
30% dalam 100 tahun terakhir. Peningkatan suhu ini menyebabkan fenomena
ENSO (EI-Nino Southern Oscilation) yang lebih sering terjadi di Asia Tenggara
dan berdampak pada peningkatan intensitas curah hujan ekstrem (Lal. Et.al., 2002).
Salah satu penyebab utama kebakaran hutan dan lahan di Indonesia adalah
perubahan iklim global, yang menyebabkan kekeringan yang berkepanjangan.

Melalui penelitian ini agar dapat disingkapkan hubungan antara variabel
tutupan hutan dari citra satelit di provinsi lampung terhadap insidensi penyakit
Demam Berdarah Dengue (DBD) di bawah skenario pemanasan global . Penelitian
ini berupaya menggambarkan adanya disturbansi atau kerusakan ekologi wilayah

akibat dari perubahan tutupan hutan di Provinsi Lampung yang berimplikasi pada



insidensi penyakit DBD. Dengan diungkapkannya hubungan tersebut pihak
otoritas wilayah Provinsi Lampung dapat melakukan berbagai macam intervensi

kebijakan. Kerangka pemikiran dapat dilihat pada gambar 1.

Hutan

A\ 4
Dampak Perubahan Tutupan Lahan

l * l
Insiden Demam berdarah Pemanasan global/Global
(DBD) Warming
\ 4 VL
v

Analisis Regresi
Linier Berganda

A 4
Hasil Pengaruh Tutupan Lahan Hutan Terhadap
Insiden Penyakit Demam Berdarah (DBD)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hutan Provinsi Lampung

Hutan adalah sebuah kawasan yang ditumbuhi dengan lebat oleh pepohonan
dan tumbuhan lainnya. Kawasan-kawasan semacam ini terdapat di wilayah-wilayah
yang luas di dunia dan berfungsi sebagai penampung karbon dioksida (carbon
dioxide sink), habitathewan, modulator arus hidrologika, serta pelestari tanah, dan
merupakan salah satu aspek biosferBumi yang paling penting. Hutan adalah bentuk
kehidupan yang tersebar di seluruh dunia. Kita dapat menemukan hutan baik di
daerah tropis maupun daerah beriklim dingin, di dataran rendah maupun di
pegunungan, di pulau kecil maupun di benua besar. Hutan merupakan suatu
kumpulan tumbuhan dan juga tanaman, terutama pepohonan atau tumbuhan
berkayu lain, yang menempati daerah yang cukup luas. Pohon sendiri adalah
tumbuhan cukup tinggi dengan masa hidup bertahun- tahun. Jadi, tentu berbeda
dengan sayur-sayuran atau padi-padian yang hidup semusim saja. Pohon juga
berbeda karena secara mencolok memiliki sebatang pokok tegak berkayu yang
cukup panjang dan bentuk tajuk (mahkota daun) yang jelas. (Irfan,2018).

Ekosistem hutan terdiri dari berbagai komponen sumber daya alam hayati
dan lingkungannya yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Hutan sangat
kompleks dan sulit untuk dikelola karena berbagai bagian yang saling terkait.
Meskipun demikian, hutan dapat bermanfaat secara lestari jika dikelola dengan cara
yang benar. Pengendalian hutan berkelanjutan (SFM) atau pengelolaan hutan
berkelanjutan akan menghasilkan sistem pengelolaan hutan.(Herianto, et al.2017)

Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang
diamandemen ke-4, Bab X1V Pasal 33 ayat (3). Dengan adanya Hak Menguasai
dari negara, negara diberikan kewenangan untuk mengatur bumi, air, dan ruang

angkasa serta kekayaan alam yang ada didalamnya. letak wilayah Indonesia yang



berada pada daerah khatulistiwa menyebabkan Indonesia banyak memiliki hutan
khususnya hutan hujan tropis. Areal hutan tersebut diperkirakan seluas kurang lebih
144 juta ha. Hutan memiliki fungsi yang sangat penting bagi kehidupan manusia
yakni dalam fungsi klimatologis, hidrolis, dan dalam memberikan kemanfaatan
ekonomi. Dalam Pasal 8 Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan
disebutkan bahwa pemerintah dapat menetapkan kawasan hutan dengan tujuan
khusus yang diperlukan untuk kepentingan umum seperti untuk kepentingan
penelitian dan pengembangan, pendidikan dan latihan, serta religi dan budaya,
sehingga hutan memberikan manfaat bagi masyarakat Hutan sebagai karunia dan
amanah Tuhan Yang Maha Esa yang dianugerahkan kepada bangsa Indonesia.
Hutan merupakan kekayaan alam yang tidak ternilai harganya wajib kita syukuri
karunia yang diberikannya dipandang sebagai amanah, karenanya hutan harus
diurus dan dimanfaatkan dengan akhlak mulia dalam rangka beribadah, sebagai
perwujudan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa (Safriani, 2018).

Strategi pelestarian hutan lindung melibatkan dasar perlindungan, dengan
fokus pada mencegah kerusakan hutan pada tahap awal melalui manajemen yang
baik dan perencanaan silvikultur.Untuk menjamin perlindungan hutan, pejabat
kehutanan diberi wewenang kepolisian khusus oleh Undang-Undang Kehutanan
(Pasal 51 ayat 1). Untuk menjaga keseimbangan ekosistem dan mencegah
kerusakan hutan, masyarakat dan pemerintah setempat harus berpartisipasi secara
aktif dalam pelestarian hutan lindung. Meskipun fungsi ekologis hutan sangat
penting untuk menjaga keseimbangan lingkungan, eksploitasi ekonomi oleh
manusia dapat mengancam keseimbangan ini. Dalam era globalisasi, bisnis harus
mengelola operasi mereka dengan baik untuk menghadapi persaingan yang semakin
kompleks (Pongtuluran, 2015).

Luas kawasan hutan di Provinsi Lampung mencapai 1.004.735 ha, yang
setara dengan 28,45% dari total luas daratan provinsi tersebut, sesuai dengan Surat
Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan No.256/Kpts-11/2000 tanggal 23
Agustus 2000. Kawasan hutan ini terbagi menjadi tiga jenis utama berdasarkan
fungsinya. Pertama, Kawasan Hutan Konservasi, yang melibatkan Taman Nasional
seperti Taman Nasional Way Kambas (+ 356.800 Ha) dan Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan (+ 130.000 Ha), Cagar Alam Laut Bukit Barisan Selatan (+ 21.600



Ha) dan Cagar Alam Laut Krakatau (x 13.735,10 Ha), serta Taman Hutan Raya
Wan Abdul Rachman (22.245,00 ha). Kedua, Kawasan Hutan Lindung, mencakup
kawasan dengan fungsi utama sebagai penyangga kehidupan makhluk hidup,
pengaturan tata air, pencegahan banjir, pengendalian erosi, pencegahan intrusi air
laut, dan pemeliharaan kesuburan tanah, dengan luas total mencapai 317.615 ha.
Ketiga, Kawasan Hutan Produksi, terdiri dari Kawasan Hutan Produksi Tetap
(33.358 ha) dan Kawasan Hutan Produksi Terbatas (191.732 ha), yang memiliki
fungsi utama dalam produksi hasil hutan. Keseluruhan, diversifikasi dan
perlindungan kawasan hutan di Provinsi Lampung berkontribusi pada
keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan sumber daya hutan.

2.2 Tutupan Lahan

Tutupan lahan, atau land cover, merupakan representasi fisik dari unsur-unsur
seperti vegetasi, objek alam, dan unsur budaya yang ada di permukaan bumi, tanpa
mempertimbangkan aktivitas manusia pada objek tersebut (Rakuasa et al., 2022).
Lingkup tutupan lahan mencakup berbagai jenis penutup permukaan bumi, seperti
hutan, lahan pertanian, padang rumput, permukiman, tambang, perairan, dan lain
sebagainya. Dengan memahami konsep tutupan lahan, kita dapat memahami
kecenderungan dan pola penggunaan lahan, serta dampaknya terhadap ekosistem,
iklim, dan manusia (Talukdar et al., 2020). Pemantauan tutupan lahan dapat
dilakukan melalui penerapan teknologi pemetaan dan penginderaan jauh, seperti
citra satelit, drone, atau pesawat udara (Mansour et al., 2020). Keberadaan data
tutupan lahan yang akurat dan terkini memiliki signifikansi penting dalam proses
pengambilan keputusan yang efektif dalam konteks perencanaan.

Kesesuaian penggunaan lahan merupakan syarat utama untuk mencapai
pengelolaan dan pemanfaatan lahan yang optimal (Syaputra et al., 2021). Dalam
peraturan Undang-Undang Indonesia nomor 41 tahun 1999 tentang kehutanan
status hutan terdiri dari hutan hak dan hutan negara. Hutan hak merupakan hutan
yang pada tanah yang dibebani hak atas tanah contohnya hutan rakyat. Sedangkan
hutan negara merupakan hutan yang berada pada tanah yang tidak dibebani hak atas
tanah contohnya hutan desa, hutan adat dan hutan kemasyarakatan. Penggunaan
lahan terdiri dari penggunaan lahan di pedesaan dan penggunaan lahan di
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perkotaan. Hutan, perkebunan, pertanian, dan peternakan merupakan contoh
penggunaan lahan di pedesaan.

Perubahan tutupan lahan yang diikuti penurunan luas pada suatu periode
tertentu dalam penggunaannya berimplikasi pada kontribusi peningkatan luas
tutupan/penggunaan lahan dari satu atau beberapa kategori tutupan/penggunaan
(Hidayat et al., 2015). Hal ini menjadi fenomena yang sudah lama terjadi pada
semua negara di dunia yang mengkonversi lahan hutan menjadi penggunaan lahan
lain dan memiliki dampak langsung diantaranya berkurangnya keanekaragaman
hayati (Sandin, 2009), polusi udara (Hu et al., 2008)

2.3 Citra Satelit Resolusi Tinggi

Citra Satelit Resolusi Tinggi adalah gambar atau foto dari permukaan bumi
yang diambil oleh satelit dengan kemampuan resolusi yang sangat tinggi (Dadrass
Javan et al., 2021). Resolusi tinggi pada citra satelit mengacu pada kemampuannya
untuk menampilkan detail yang sangat halus dan tajam dari objek-objek di
permukaan bumi. Citra dengan resolusi tinggi ini mampu menangkap objek-objek
kecil, seperti bangunan, kendaraan, vegetasi, atau bahkan fitur geografis kecil, yang
tidak dapat diidentifikasi dengan jelas pada citra satelit resolusi rendah. (Burke et
al., 2021) Sebagian besar, citra satelit resolusi tinggi digunakan untuk berbagai
tujuan, termasuk dalam berbagai bidang, tetapi terutama untuk tujuan yang lebih
luas.

Dalam konteks pemanfaatan citra satelit untuk valuasi jasa lingkungan hutan
sebagai pengendali penyakit DBD, pemanfaatan citra satelit resolusi tinggi sangat
berharga karena dapat memberikan informasi yang mendalam dan akurat tentang
perubahan yang terjadi pada ekosistem dan lahan di provinsi lampung. Dengan
resolusi tinggi, perubahan tutupan lahan seperti deforestasi, perluasan lahan, dan
urbanisasi dapat diidentifikasi dan dipantau secara lebih tepat sasaran, sehingga
memungkinkan pengambilan keputusan yang berbasis data dalam upaya pelestarian
lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan di provinsi
lampung.

Analisis Spasial adalah proses pengolahan, pemodelan, dan interpretasi data

yang berkaitan dengan lokasi geografis atau spasial pada permukaan bumi (Franch-
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Pardo et al., 2020). Tujuan utama dari analisis spasial adalah untuk memahami dan
mengeksplorasi hubungan geografis antara objek, fenomena, atau entitas yang
terdapat di dalam suatu wilayah geografis (Rakuasa & Latue, 2023). Analisis
spasial melibatkan penggunaan berbagai metode dan teknik yang digunakan untuk
memproses data geografis, seperti citra satelit, peta, atau data vektor lainnya.
Teknik analisis spasial dapat berupa analisis overlay, buffering, interpolasi,
klasifikasi, penghitungan jarak, dan lain-lain.

Analisis Spasial perubahan tutupan lahan adalah proses penggunaan teknik
dan metode analisis spasial untuk memahami dan mengidentifikasi perubahan yang
terjadi pada tutupan lahan di suatu wilayah geografis dari waktu ke waktu (Latue &
Rakuasa, 2023). Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi pola, tren,
dan dampak perubahan tutupan lahan tersebut serta untuk mendukung pengambilan
keputusan dalam pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan. Analisis spasial
perubahan tutupan lahan sangat penting dalam pemantauan lingkungan dan upaya
pelestarian keberlanjutan lingkungan. Dengan menggunakan teknologi citra satelit
resolusi tinggi dan metode analisis spasial yang canggih, para ahli dan pemangku
kepentingan dapat mengidentifikasi tren perubahan, mengenali tantangan
lingkungan, dan merumuskan strategi penanganan yang tepat untuk memastikan

keberlanjutan dan keseimbangan ekosistem di wilayah tersebut.

2.4. Demam Berdarah Dengue (DBD)

Pada tahun 2016, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melaporkan
201.885 kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di seluruh Indonesia. Dari jumlah
kasus tersebut, 1.585 orang meninggal karena virus Dengue yang ditularkan melalui
gigitan nyamuk Aedes aegypti. Ini menunjukkan bahwa penyakit DBD sangat
umum di Indonesia dan berdampak besar. Jumlah kasus DBD telah meningkat dan
berubah di beberapa provinsi, tetapi secara keseluruhan, angka kasus masih cukup
tinggi. Oleh karena itu, penelitian yang lebih mendalam diperlukan untuk
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penyebaran penyakit ini dan untuk
mengembangkan strategi pencegahan yang lebih baik.

Indonesia sebagai salah satu negara tropis di dunia dengan kelembaban udara

yang cukup tinggi menjadi pemicu berkembang biaknya nyamuk seperti Aedes
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aegypti yang merupakan salah satu vektor DBD, sehingga DBD mudah ditularkan
melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Terhitung sejak tahun 1986 hingga 2009,
WHO mencatat negara Indonesia sebagai negara dengan kasus DBD tertinggi di
Asia Tenggara dan tertinggi nomor dua di dunia setelah Thailand (Kemenkes R,
2010). Peningkatan kasus DBD di Indonesia setiap tahunnya. Pada tahun 2011,
jumlah penderita DBD yang dilaporkan sebanyak 65.725 kasus DBD dengan
jumlah kematian 597 orang (Incidence Rate/ Angka Kesakitan=27,67/100.000
penduduk dan Case Fatality Rate/ Angka Kematian= 0,91%). Meningkat pada
tahun 2012 sebesar 90.245 kasus (IR= 37,11/100.000 penduduk) Dengan jumlah
kematian 816 orang (CFR= 0,90%). Meningkat lagi pada tahun 2013 sebesar
112.511 kasus dengan jumlah kematian 871 orang (IR= 45,85/100.000 penduduk
dan CFR= 0,77%). Target Renstra angka kesakitan DBD tahun 2013 sebesar
53/100.000 penduduk, dengan demikian Indonesia telah mencapai target Renstra
2012. Walaupun demikian, masih terdapat disparitas antarprovinsi dan
antarkabupaten/ kota yang variasinya cukup besar (Kemenkes RI, 2014).

Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Provensi Lampung mengalami
lonjakan tinggi. Dinas kesehatan Provinsi lampung mencatat, sampai februari 2020
terdapat 1.408 kasus di seluruh wilayah Lampung dengan angka kematian akibat
DBD mencapai 10 orang sepanjang januari — februari 2020. Sampai februari 2020
terdapat 5 kabupaten/kota di Lampung dengan jumlah kasus DBD tertinggi, yakni
kabupaten Lampung Selatan sebanyak 408 kasus, Lampung Tengah 212 kasus,
Lampung Timur 203 kasus, Pringsewu 129 kasus, dan Kota Bandar Lampung 70
kasus , dan daerah lainnya relatif dibawah 100 kasus. Sedangkan korban meninggal
akibat demam DBD di Lampung tercatat sebanyak 10 orang, terjadi di Kabupaten
Lampung Tengah dengan jumlah kematian 5 orang pada, kemudian 2 kasus
kematian di lampung timur, 1 kasus kematian di kota Metro, 1 kasus di Pringsewu,
dan 1 kematian di Lampung Utara. Terkait penanggulangan dan pencegahan, Kabid
Promkes Dinas Kesehatan Provinsi Lampung sudah melakukan pencegahan sejak
bulan oktober 2020. Karena provinsi lampung memiliki catatan tinggi pada kasus
DBD vyang terjadi setiap musim penghujan, pada tahun 2019 kasus DBD di
Lampung mencapai angka 5.592 kasus dengan angka kematian akibat DBD
sebanyak 17 kasus ( Dinkes Provinsi Lampung, 2020).
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Demam berdarah Dengue (DBD) adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh
infeksi virus Dengue. DBD adalah penyakit akut dengan manifestasi klinis
perdarahan yang menimbulkan syok yang berujung kematian. DBD disebabkan
oleh salah satu dari empat serotipe virus dari genus Flavivirus, famili Flaviviridae.
Setiap serotipe cukup berbeda sehingga tidak ada proteksisilang dan wabah yang
disebabkan beberapa serotipe (hiperendemisitas) dapat terjadi. Virus ini bisa masuk
ke dalam tubuh manusia dengan perantara nyamuk Aedes aegypti dan Aedes
albopictus. Kedua jenis nyamuk ini terdapat hampir di seluruh pelosok Indonesia,
kecuali di tempat-tempat ketinggian lebih dari 1000 meter di atas permukaan laut.
Seluruh wilayah di Indonesia mempunyai resiko untuk terjangkit penyakit demam
berdarah Dengue, sebab baik virus penyebab maupun nyamuk penularnya sudah
tersebar luas di perumahan penduduk maupun di tempat-tempat umum diseluruh
Indonesia kecuali tempat-tempat di atas ketinggian 100 meter dpl. Hampir setiap
tahun terjadi Kejadian Luar Biasa (KLB) di beberapa daerah pada musim
penghujan. Penyakit ini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat dan endemis

di sebagian kabupaten / kota di Indonesia (Yery et.al., 2023).

2.4 Jasa Lingkungan
Jasa lingkungan adalah segala manfaat yang diperoleh manusia dari
lingkungannya (Millennium Ecosystem Assesment, 2005). Adapun secara historis,
konsep jasa lingkungan mulai berkembang di era 1970an, dan mulai masuk menjadi
bagian dari agenda arus utama terkait lingkungan di era 1990an, ditandai dengan
berkembangnya upaya mengetahui seberapa bernilainya jasa lingkungan dalam
perspektif ekonomi (Gémez-Baggethun, 2010). Secara sistematis, MEA membagi
jasa lingkungan dalam empat kategori utama yaitu: jasa penyediaan (provisioning),
pengaturan (regulating), penyokong/pendukung (supporting), dan kultural.
Sistematika ini kemudian menjadi dasar dalam proses estimasi valuasi ekonomi
terhadap jasa lingkungan suatu ekosistem.
Jasa lingkungan merupakan jasa yang diberikan oleh fungsi ekosistem alami
maupun buatan yang nilai dan manfaatnya dapat dirasakan secara langsung maupun
tidak langsung oleh para pemangku kepentingan (stakeholder) dalam rangka

membantu memelihara dan atau meningkatkan kualitas lingkungan dan kehidupan
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masyarakat dalam mewujudkan pengelolaan ekosistem secara berkelanjutan
(Sriyanto 2007 diacu dalam Suprayitno 2008). Jasa lingkungan memiliki beberapa
fungsi diantaranya sebagai jasa penyediaan, jasa pengaturan, jasa kultural dan jasa
pendukung (Wunder, 2005).

PES (Payment for Environmental Services) Jasa Lingkungan adalah proses
transaksi sukarela yang ditentukan secara baik, dimana akan dibayarkan oleh
pembeli kepada penyedia jasa atas jasa yang disediakan, jika dan hanya jika
penyedia menjamin penyediaan jasa lingkungan secara berkelanjutan. Pada
dasarnya Pembayaran Jasa Lingkungan adalah skema ekonomi yang dikembangkan
untuk mendukung transaksi ekonomi terhadap jasa dari lingkungan melalui transfer
sumberdaya finansial dari benefit yang diperoleh dari jasa lingkungan tertentu bagi
mereka yang dianggap sebagai penyedia jasa atau mereka yang berhak atas
sumberdaya lingkungan yang dimanfaatkan. Prisip dasar PES ini yaitu bahwa
masyarakat yang pada posisi sebagai penyedia jasa lingkungan harus menerima
kompensasi penyedia jasa lingkungan, dan bahwa mereka yang mendapatkan
manfaat dari jasa lingkungan harus membayarakan jasa ini kepada mereka yang
menyediakannya, mengambil gagasan terhadap benefit yang ada (Roslinda, 2017).

2.5 Pemanasan Global

Pemanasan Global adalah kejadian meningkatnya suhu rata-rata atmosfer,
laut dan daratan bumi. Peneliti dari Center for International Forestry Research
(CIFR) menjelaskan bahwa pemanasan global adalah kejadian terperangkapnya
radiasi gelombang panjang matahari (gelombang panas atau infra merah) yang
dipancarkan ke bumi oleh gas rumah kaca. Gas rumah kaca ini secara alami terdapat
di udara (atmosfer). Sedangkan efek rumah kaca adalah istilah yang digunakan
untuk panas yang terperangkap di alam atmosfer bumi dan tidak bisa menyebar
(Vivi Triana , 2008 ; Mulyani, A.S. 2021).

Pemanasan global merupakan suatu fenomena global yang dipicu oleh
kegiatan manusia terutama yang berkaitan dengan penggunaan bahan fosil dan
kegiatan alih guna lahan. Kegiatan tersebut menghasilkan gas-gas yang semakin

lama semakin banyak jumlahnya di atmosfer, terutama gas karbon dioksida (CO2)
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melalui proses yang disebut efek rumah kaca. Istilah Efek rumah kaca (greenhouse
effect) merupakan istilah yang cukup erat kaitannya dengan pemanasan global.
Disebut dengan efek rumah kaca karena adanya peningkatan suhu bumi akibat suhu
panas yang terjebak di dalam atmosfer bumi. Prosesnya mirip seperti rumah kaca
yang berfungsi untuk menjaga kehangatan suhu tanaman di dalamnya. Peningkatan
suhu dalam rumah kaca terjadi karena adanya pantulan sinar matahari oleh benda-
benda yang ada di dalam rumah kaca yang terhalang oleh dinding kaca, sehingga
udara panas tidak dapat keluar (greenhouse effect) (Mulyani, A.S. 2021).

Salah satu penyebab pemanasan global asalah Penggundulan Hutan,
Perusakan hutan akan menyebabkan pemanasan global, karena hutan memiliki
fungsi menyerap gas karbondioksida, dan hutan merupakan penghasil oksigen.
Semakin banyak terjadinya penebangan liar atau penggundulan hutan maka jumlah
karbondioksida akan makin banyak,berkumpul di atmosfer sehingga menyebabkan
terjadinya pemanasan global. Kondisi ini mempunyai arti bahwa oksigen di bumi
akan semakin berkurang, padahal semua makhluk di bumi memerlukan oksigen,
sehingga dapat membahayakan kelangsungan hidup makhluk hidup di bumi.
Penggundulan hutan atau deforestasi juga menyebabkan kecepatan perubahan iklim
dan menyebabkan hilangnya keanekaragaman hayati. Deforestasi banyak
disebabkan karena adanya alih fungsi hutan, misalnya adanya berbagai komoditas
pertanian seperti jagung dan kedelai yang memerlukan lahan yang tidak sedikit.
Terjadinya deforestasi akan menambah buruk pemanasan global karena hutan
sebagai penghasil oksigen dan paru-paru dunia ditebangi dan diganti dengan
komoditas pertanian sehingga menyebabkan penipisan lapisan ozon di atmosfer
(Mulyani A.S. 2021).

2.6 Hutan Negara

Berdasarkan Undang-Undang nomor 41 tahun 1999 hutan negara merupakan
hutan yang berada di atas tanah yang tidak dibebani hak atas tanah yang artinya
segala bentuk kepemilikan, penguasaan dan pengelolaan harus seijin dari negara.
Hutan negara merupakan hutan yang statusnya milik negara yang sudah ditetapkan
oleh pemerintah. Penetapan wilayah tertentu yang ditunjuk oleh pemerintah untuk

dipertahankan keberadaanya sebagai hutan tetap secara umum disebut dengan
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kawasan hutan. Pada ketentuan pasal 6 ayat (1) hutan menurut fungsinya terbagi
menjadi hutan konservasi, hutan lindung dan hutan produksi. Berdasarkan Undang-
Undang nomor 5 tahun 1990 Hutan konservasi merupakan kawasan hutan dengan
ciri khas tertentu, yang mempunyai fungsi pokok pengawetan keanekaragaman
tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya.

Hutan sebagai modal pembangunan nasional memiliki manfaat yang nyata
bagi kehidupan dan penghidupan bangsa Indonesia, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Secara langsung yaitu menghasilkan kayu yang mempunyai nilai
ekonomis tinggi, serta hasil hutan non kayu seperti rotan, getah, buah-buahan,
madu, dan lain-lain.Sedangkan manfaat secara tidak langsung antara lain mengatur
tata air, mencegah terjadinya erosi, memberi manfaat terhadap
kesehatan,memberikan rasa indah, memberikan manfaat disektor pariwisata,
memberikan manfaat dalam bidang pertahanan keamanan, menampung tenaga
kerja, dan menambah devisa Negara. Hutan Indonesia saat ini memiliki kedudukan
startegis baik bagi bangsa Indonesia sendiri maupun dunia, karena berperan sebagai
penyerasi dan penyeimbang lingkungan global. Oleh karena itu pengelolaan sumber
daya hutan harus diupayakan secara tepat dan bijaksana mengingat startegisnya
keberadaan hutan Indonesia sehingga pengelolaan hutan harus mengacu pada
model manajemen nasional berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan dan pengendalian M. Sooly Lubis. (1996). Keempat fungsi
manajemen itu harus di Implementasikan secara tepat agar mencapai tujuannya.
Indonesia memiliki kawasan hutan mencapai 162 juta Hektare dan saat ini sebagai
pemilik hutan hujan tropis terluas ketiga setelah Brasil dan Kongo. Selain itu

Indonesia merupakan 10 (sepuluh) Negara pemilik hutan terluas didunia.

2.7 Hutan Rakyat

Hutan rakyat adalah hutan yang dibangun dan dikelola oleh masyarakat, baik
berada di atas tanah milik, tanah adat, maupun tanah negara. Hutan rakyat dapat
berbentuk wanatani, yaitu campuran antara pohon-pohonan dengan jenis-jenis
tanaman bukan pohon, baik untuk kebutuhan subsisten maupun komersial. Jenis

hutan rakyat sangat beragam, tergantung pada keanekaragaman budaya, geografis,
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dan sejarah setempat, dan dapat digolongkan ke dalam hutan hak berdasarkan

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan. Pengelolaan hutan

rakyat dapat berbasis masyarakat dan memiliki peran penting dalam pemberdayaan

ekonomi masyarakat serta konservasi sumber daya hutan.

Salah satu hutan tanaman yang dapat menjadi pemasok kebutuhan kayu
adalah hutan rakyat. Hutan rakyat merupakan salah satu bentuk hutan hak milik
yang diusahakan oleh rakyat baik secara perorangan maupun ataupun badan usaha
masyarakat. Hutan rakyat memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, memenuhi kebutuhan masyarakat akan hasil hutan serta untuk
pelestarian lingkungan hidup (Hardjanto, 2001). Ketidakmampuan hutan alam
dalam memenuhi kebutuhan pasokan kayu dapat memberikan peluang bagi hutan
rakyat. Peluang tersebut diantaranya mengurangi kesenjangan yang ada antara
penawaran dan permintaan, serta memenuhi kebutuhan kayu. Meski awal tujuan
pembangunan hutan rakyat untuk penanganan lahan kritis, dalam
perkembangannya hutan rakyat dimanfaatkan juga dimanfaatkan untuk
menghasilkan produk dan mengatasi kerusakan hutan serta menekan erosi
(Purwanto et al., 2004). Hutan rakyat dapat menjadi alternatif untuk memenubhi
kebutuhan kayu apabila dikelola secara tepat, sehingga menghasilkan manfaat yang
optimal dan hutan tetap lestari.

Kerusakan hutan yang paling sering dilakukan saat ini disebabkan karena
banyak orang yang melakukan pemungutan hasil hutan khususnya berkaitan dengan
kayu secara:

1. Legal yaitu pemegang izin tidak mematuhi ketentuan hukum dan tidak
melaksanakan salah satu kewajibannya dengan melakukan penebangan hutan
dengan system tebang pilih dalam mengeksplorasi hutan;

2. llegal dengan melakukan penebangan atau pencurian kayu pada hutan lindung,
hutan produksi maupun hutan lainnya tanpa memperoleh izin dari pejabat yang
berwenang. Pencurian ini biasanya dilakukan dengan menggunakan alat
tradisional (kapak dan parang) mauapun alat modern (gergaji mesin) yang
penggunaannya mempercepat proses kerusakan hutan karena didalam pencurian

tersebut jenis kayu yang ditebang tidak terkontrol.
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Oleh sebab itu untuk menghindari lagi kerusakan hutan di Indonesia maka
pelaksanaan pemanfaatan hutan harus sesuai dengan peruntukan dan ketentuan
yang berlaku, karena pemanfaatan hutan yang tidak sesuai dengan peruntukannya
akan menimpulkan dampak terhadap kerusakan hutan di Indonesia. Di Indonesia,
berdasarkan Undang-undang Kehutanan No. 41 Tahun 1999, khususnya dari aspek
status, hutan digolongkan kedalam 2 kelompok yaitu: hutan Negara dan hutan hak.
Hutan negara berdasarkan fungsinya bisa berbentuk hutan konservasi, hutan
lindung, serta hutan produksi. Apabila subyek hukum ingin memanfaatkan wilayah
hutan negara maka harus mengajukan izin kepada pejabat yang berwenang. Adapun
beberapa jenis izin yang dapat diminta atau diajukan oleh subyek hukum untuk
melakukan pemanfaatan terhadap wilayah hutan yaitu: izin usaha pemanfaatan
kawasan, izin usaha pemanfaatan jasa lingkungan, izin usaha pemanfaatan hasil

hutan kayu dan bukan kayu, izin pemungutan hasil hutan kayu dan bukan kayu.

2.8. Perkembangbiakan Nyamuk

Aedes spp merupakan vektor Demam Dengue (DD) dan Demam Berdarah
Dengue (DBD), Aedes spp sudah tersebar di seluruh negara tropis, kira-kira terjadi
50 juta infeksi demam berdarah di lebih dari 100 negara setiap tahun. Di Indonesia
dikenal ada dua vektor, vektor utama nyamuk Aedes aegyptidan Aedes albopictus
sebagaivektor potensial, keduanya tersebar di seluruh pelosok tanah air, kecuali
yang ketinggiannya lebih dari 1000 meter di atas permukaan air laut. Hingga saat
ini pengendalian nyamuk belum bisa di tanggulangi dengan optimal. Disamping
penyebarannya yang sangat luas dari wilayah perkotaan hingga ke pelosok
pedesaan, nyamuk tersebut juga sangat mudah berkembang biak terutama di
lingkungan sekitar tempat manusia beraktivitas. Tempat perindukan nyamuk
tersebut sangat bervariasi, tetapi umumnya lebih menyukai berbagai macam tempat
penampungan air jernih yang banyak terdapat disekitar pemukiman penduduk,
seperti bak mandi, tempayan dan barang-barang bekas yang menampung sisa-sisa
hujan ( Ramayanti & Febriani, 2016)

Aktivitas dan metabolisme nyamuk Aedes spp dipengaruhi secara langsung
oleh faktor lingkungan yaitu: temperatur, kelembaban udara, tempat perindukan,

dan curah hujan. Nyamuk Aedes membutuhkan rata-rata curah hujan lebih dari 500
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mm per tahun dengan temperatur ruang 32— 34°C dan temperatur air 25-30°C, pH
air sekitar 7 dan kelembaban udara sekitar 70%. Keberhasilan perkembangan
nyamuk Aedes spp ditentukan oleh tempat perindukan yang dibatasi oleh
temperatur tiap tahunnya dan perubahan musim.Dalam siklus hidupnya, nyamuk
Aedes sppmengalami empat stadium yaitu telur, larva, pupa,dan dewasa. Faktor
lingkungan biotik dan abiotik berpengaruh terhadap kehidupan nyamuk Aedes,
faktor abiotik seperti curah hujan, temperatur dan evaporasi. Dan faktor biotik
seperti predator, kompetitor dan makanan di tempat perindukan.( Ramayanti, &
Febriani, 2016).

2.8.1. Penyebab penyakit demam berdarah

Penyebab utama adalah Arbovirus ( Arthropodborn Virus ) melalui gigitan
nyamuk Aedes ( Aedes Albopictus dan Aedes Aegepty ). Yang vektor utamanya
adalah Aedes aegypti dan Aedes albopictus (Roselina, 2019). Adanya vektor
tesebut berhubungan dengan :
a. Kebiasaan masyarakat menampung air bersih untuk keperlauan sehari-hari.
b. Sanitasi lingkungan yang kurang baik.
c. Penyedaiaan air bersih yang langka.
Penyakit DBD hanya dapat ditularkan oleh nyamuk Aedes Aegypty betina (Dania,
2016).

a) Nyamuk ini mendapat virus Dengue sewaktu menggigit/menghisap darah
orang yang sakit

b) Virus Dengue yang terhisap akan berkembangbiak dan menyebar ke seluruh
tubuh nyamuk termasuk kelenjar liurnya.

c) Bila nyamuk tersebut menggigit/menghisap darah orang lain, virus itu akan
dipindahkan bersama air liur nyamuk.

d) Bila orang yang ditulari itu tidak memiliki kekebalan (umumnya anak-anak),
ia akan segera menderita DBD.

e) Nyamuk Aedes Aegypti yang sudah mengandung virus Dengue, seumur
hidupnya dapat menularkan kepada orang lain.

f) Dalam darah manusia, virus Dengue akan mati dengan sendirinya dalam waktu

lebih kurang 1 minggu.
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g) Tanda-tanda Penyakit Demam Berdarah DengueTahap penyakit demam
berdarah

2.8.2 Tahap Penyakit Demam Berdarah

Tahap penyakit demam berdarah meliputi demam biasa, demam berdarah
klasik, demam berdarah Dengue atau hemoragik dan sindrom syok Dengue
(Iskandar, 2022), yakni sebagai berikut :

1) Demam berdarah (klasik)

Gejala demam berdarah yang terjadi berbeda-beda tergantung pada usia
pasien. Pada bayi dan anak-anak ditandai dengan ruam yang muncul. Pada usia
remaja dan dewasa, penyakit demam berdarah ditandai dengan sakit kepala parah,
demam tinggi dan nyeri dibelakang mata, nyeri pada tulang dan sendi, muntah dan

mual dan ruam pada kulit.

2) Demam berdarah Dengue

Demam berdarah Dengue atau sering disingkat menjadi DBD biasanya
ditinjukkan dengan gejala seperti penderita demam berdarah klasik dan empat
gejala utama lainnya yakni demam tinggi, pendarahan hebat dan diikuti pembesaran
hati serta sistem sirkulasi udara yang memiliki kegagalan. Diagnosis lainnya pada
DBD adalah kerusakan pembuluh darah, kerusakan pembuluh limfa,pendarahan di
bawah kulit seperti memarkebiruan, trombositopenia dan jumlah sel darah merah

merah yang meningkat.

3) Sindrom syok Dengue

Sindrom syok Dengue adalah tingkat yang paling tinggi dari infeksi virus
Dengue. Hal ini ditandai dengan pasien akan mengalami seluruh gejla penyakit
demam berdarah klasik dan demam berdarah Dengue dan kebocoran cairan yang
terjadi dipembuluh darah, perdarahan dan syok yang menyebabkan tekanan darah
rendah dan berlangsung demam selama 2-7 hari. Awal terjadinya akan ditandai

dengan tubuh dingin, sakit perut dan sulit tidur.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1.Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium invertarisasi sumber daya hutan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dimulai pada bulan Janunari sampai

bulan Februari tahun 2024 dengan mengambil lokus di Provinsi Lampung.

3.2.Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi perangkat keras, perangkat
lunak, dan alat tulis. Perangkat keras yang digunakan adalah Personal Computer
(PC), Global Positioning System (GPS) atau sejenisnya. Adapun perangkat lunak
yang digunakan adalah software ArcGIS 10.8 , Minitab Statistical Software,
Microsoft Word dan Microsoft Excell. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
berupa data citra landsat dengan memanfaatkan waktu perekaman yang berbeda-
beda pada beberapa tahun, serta data-data spasial lain. Adapun untuk objek dalam
penelitian ini adalah citra landsat dengan perekaman peta luas tutupan kawasan
hutan dan lahan serta data dan informasi yang didapatkan dari Dinas
Kabupaten/Kota dan Provinsi di lingkup Provinsi Lampung.Data perubahan
penggunaan lahan yang digunakan adalah tahun 2009, 2012, 2015, 2018 dan tahun
2021 yang di peroleh melalui interpretasi citra satelit dan data penyakit yang
digunakan yaitu tahun 2010, 2013, 2016, 2019,dan tahun 2022.
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3.3. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan permodelan antara data prevalensi
penyakit terhadap perubahan tutupan hutan dan penggunaan lahan serta faktor
ekologis wilayah di Provinsi Lampung. Pada dasarnya data prevalensi penyakit
akan diakuisisi dari data sekunder pada level kabupaten/kota di Provinsi Lampung
baik yang didokumentasi maupun dipublikasi oleh instansi resmi yaitu Dinas

Kesehatan Provinsi Lampung, sedangkan untuk data faktor ekologis wilayah akan

diakuisisi dari data yang telah dipublikasi oleh BPS Provinsi Lampung dan Dinas

Bina Marga Provinsi Lampung. Serta data perubahan tutupan hutan dan land use

dapat diunduh melalui http://usgs.glovis.gov yang kemudian akan dilakukan

interpretasi citra satelit dan disertai dengan pengecekan lapang.
Data yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 jenis
yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dengan mengunduh citra dan disertai dengan pengecekan lapangan
dengan menitik lokasi menggunakan Global Positioning System (GPS) atau
lainnya. Pada lokasi pengecekan lapangan hanya satu sampel pada setiap
kelasnya dan daerah-daerah yang mudah di jangkau mengingat area penelitian
yang cukup luas

b. Data sekunder diperoleh dengan dua cara, antara lain dengan mengunduh data
secara online dari http://www.bps.go.id, maupun pengumpulan data secara
langsung. Mengunduh secara online adalah mengunduh berbagai publikasi
ilmiah dari portal-portal jurnal dan mengunduh data dari berbagai lembaga
survey terkait. Pengumpulan data secara langsung adalah melakukan
pengumpulan data dari instansi-instansi terkait serta instansi resmi website
seperti Badan Pusat Statistik (BPS) pada tingkat kabupaten/kota di Provinsi
Lampung.
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3.4. Variabel Penelitian

3.4.1.Variabel Dependen/Respon (YY)

Variabel dependen atau respon dalam konteks penelitian ini adalah data
insidensi Demam Berdarah (DBD) di Provinsi Lampung. Insidensi DBD menjadi
fokus sebagai indikator utama yang mencerminkan jumlah kasus penyakit DBD
yang terjadi dalam wilayah Provinsi Lampung. Dalam analisis ini, insidensi DBD
dijadikan variabel dependen untuk mengeksplorasi dan memahami faktor-faktor
yang dapat memengaruhi peningkatan atau penurunan kasus DBD di tingkat
Provinsi Lampung. Dengan memperhatikan variabilitas insidensi DBD

3.4.2.Variabel Independen/Prediktor (X)

Variabel independen atau prediktor dalam penelitian ini terdiri dari data
tutupan hutan dan lahan, yang mencakup kategori seperti hutan negara, hutan
rakyat, tanah gundul, perkebunan, pertanian campuran, sawah, dan pemukiman.
Data ini diperoleh dan diekstrak melalui penggunaan citra satelit, memanfaatkan
teknologi pemantauan jarak jauh. Kategori-kategori tersebut dianggap sebagai
faktor-faktor independen yang mungkin memengaruhi perubahan insiden Demam
Berdarah (DBD) di Provinsi Lampung. Dengan menggunakan teknologi citra
satelit, sehingga dapat memberikan pemahaman lebih mendalam terhadap dampak

perubahan lingkungan pada kesehatan masyarakat di tingkat regional.
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Gambar 2. Prosedur Penelitian

3.5.1. Prosedur Pengolahan Citra

Analisis perubahan tutupan lahan di Provinsi Lampung antara tahun 20009,
2012, 2015, 2018, dan 2021 membutuhkan peta tutupan lahan untuk setiap tahun
yang diteliti. Peta klasifikasi tutupan lahan dihasilkan melalui beberapa tahapan,

yaitu: pra pengolahan citra, pengolahan citra digital dan analisis perubahan tutupan

lahan.
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3.5.1.1. Pra Pengolahan Citra

Pra pengolahan citra adalah proses berupa koreksi terhadap

gangguangangguan yang terjadi saat perekaman citra. Kegiatan pra pengolahan

citra dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu

a.

Koreksi geometri Koreksi geometri adalah suatu proses mentransformasi
koordinat titik-titik pada citra yang masih mengandung kesalahan
geometri menjadi citra yang benar. Tahapan koreksi geometri diawali
dengan penentuan sistem koordinat, proyeksi dan datum. Sistem koordinat
yang dipilih untuk koreksi ini adalah Universal Tranverse Mercator
(UTM) dengan proyeksi UTM zona 48S, sedangkan datum yang
digunakan adalah World Geographic System 1984.

Koreksi radiometrik Koreksi radiometrik dilakukan untuk mendapatkan
citra multiwaktu dengan kontras yang sama. Langkah ini memperbaiki
kesalahan yang terjadi akibat gangguan energi elektromagnetik pada
atmosfer, kesalahan pada sistem optik, dan kesalahan karena pengaruh
elevasi matahari (Purwadhi, 2001).

Komposit citra Proses ini merupakan proses penggabungan beberapa band
pada citra sehingga terbentuk kombinasi band. Penggabungan band
dilakukan untuk menggabungkan beberapa data citra yang di download
dengan kondisi masingmasing band terpisah. Penggabungan band atau
sering disebut layerstack.

Koreksi kontras Koreksi kekontrasan citra bertujuan untuk memperbaiki
ketajaman citra sehingga menghasilkan tampilan visual yang terbaik. Pan-
sharpening merupakan salah satu cara yang digunakan untuk
mempertajam objek dalam analisis visual (Hayckal, 2015). Proses ini
menggabungkan data citra hasil komposit band dengan citra multispektral
yang bertujuan untuk mempertajam resolusi spasial pada citra.

Mosaik citra Mosaik citra merupakan penggabungan beberapa citra
menjadi satu citra pada suatu kenampakan utuh dari sebuah wilayah.
Syarat dalam penggabungan citra adalah kesamaan resolusi spasial dan
komposit kanal. Adapun dikarenakan wilayah penelitian berada pada

lokasi yang dimuat oleh empat buah citra, yaitu path 123 row 63, path 123
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row 64, path 124 row 63 dan path 124 row 64 maka diperlukan
penggabungan atas keempat citra tersebut. Proses mosaicking merupakan
proses penggabungan beberapa citra secara bersama membentuk satu
kesatuan (satu lembar) peta atau citra yang kohesif (Hamidiah, 2015).

f. Pemotongan citra Pemotongan citra (cropping) dilakukan pada citra
Landsat tahun perekaman 2009, 2012, 2015, 2018, dan 2021, untuk
memisahkan areal yang menjadi fokus penelitian yaitu Provinsi Lampung.
Pemotongan citra dilakukan dengan tujuan mempermudah dalam
menganalisa citra. Penentuan wilayah penelitian dilakukan untuk
membatasi wilayah penelitian dengan melakukan pemotongan citra
(cropping). Pemotongan citra dilakukan sesuai dengan batas kawasan
lokasi penelitian yang mengacu pada peta rupa bumi dan batas

administrasi kabupaten/kota di Provinsi Lampung.

3.5.1.2. Pengolahan Citra Digital

Pengolahan citra digital merupakan proses pengelompokkan piksel citra
digital multi-spektral ke dalam beberapa kelas berdasarkan kategori objek.
Pengolahan citra digital dilakukan menggunakan teknik Object Oriented
Classification (OOC) atau nama lainnya Object Based Image Analysis (OBIA)
dengan bantuan Software eCognition Developer. OOC atau nama lainnya OBIA
merupakan suatu teknik yang digunakan untuk mengklasifikasi segmen-segmen
objek berupa poligon dari hasil proses segmentasi di mana objek tersebut berupa
kelompok piksel yang mirip satu sama lain berdasarkan karakteristik spektral yaitu
warna, ukuran, bentuk, dan tekstur serta hubungannya dari tetangga sekitar piksel
(Maksum et al., 2016). Menurut Rusdi (2008) Klasifikasi penutupan lahan dengan
menggunakan teknik OOC pada hirarki menghasilkan sistem klasifikasi, akurasi
dan ketelitian yang lebih tinggi. Hal tersebut dikarenakan klasifikasi OOC
menggunakan prosedur segmentasi yang merupakan unit dasar analisis citra berupa
objek citra. Kegiatan pengolahan citra digital dilakukan melalui beberapa tahapan
yaitu :
a.  Creating project Creating project dilakukan untuk menciptakan, menginiasi

dan memasukan dara yang terdiri dari image layer dan thematic layer.
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b.  Multiresolution segmentation Multiresolution segmentation merupakan
proses segmentasi berdasarkan level- level jaringan hirarki dari image dengan
skala parameter yang berbeda.

c. Kilasifikasi Klasifikasi dilakukan berdasarkan training area (peneentuan area
sampel) yang dibuat sesuai dengan SNI 7645-1:2014 klasifikasi penutupan
lahan dan pemantauan sumber daya hutan Indonesia 2015. Proses ini
dilakukan pada levellevel jaringan hirarki yang diinginkan. Kelas klasifikasi
yang digunakan terdiri dari 7 kelas klasifikasi yaitu hutan negara, hutan
rakyat, tanah gundul, perkebunan, pertanian campuran, sawah, dan
pemukiman. Kelas sampel yang telah diambil diklasifikasi menggunakan
algoritma Kklasifikasi tetangga terdekat (nearest neighbor classification).

d.  Pengecekan lapangan Pengecekan lapangan dilakukan untuk memperoleh
validitas hasil interpretasi citra dengan menentukan titik sampel pengecekan
lapangan. Pengecekan lapangan dilakukan dengan cara membandingkan hasil
interpretasi dengan kondisi sebenarnya di lapangan. Pengecekan lapangan
dilakukan dengan mengunjungi objek yang dinilai kurang meyakinkan oleh
peneliti dengan menggunakan GPS (Global Positioning System). Kemudian
peta land use terinci akan dikoreksi berdasarkan hasil pengecekan lapang,
sehingga diperoleh data persentase luas tutupan hutan dan lahan untuk
periode 2009, 2012, 2015, 2018, dan 2021.

3.5.1.3. Analisis Perubahan Tutupan Lahan

Perubahan tutupan dan penggunaan lahan diperoleh dengan menumpang
tindihkan (overlay) antara peta land use final dengan peta administratif Provinsi
Lampung dan juga peta hutan dan perairan Provinsi Lampung (Permen LH No.16
tahun 2012). Dengan hasil overlay tersebut diperoleh data per hektar untuk periode
satu dekade terakhir, sehingga perubahan tutupan lahan dapat diidentifikasi dan
dianalisis. Penelitian ini menggunakan pendekatan pemodelan yang pada
prinsipnya ada dua bagian besar dalam penelitian ini yaitu akuisisi data variabel
penjelas (x) dan variabel respon (y) yang kemudian membangun model linier yang

dapat menjelaskan hubungan antara keduanya
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Pada penelitian ini ada dua teknik analisis data yang di lakukan yaitu analisis
citra dan analisis model linier berganda. Analisis citra adalah kegiatan interpretasi
citra dengan memahami, menafsirkan foto udara atau citra sehingga dapat
mengidentifikasi objek dan mendapatkan informasi yang akurat serta menilai arti
penting objek tersebut sehingga mendapatkan ketetapan keputusan. Interpretasi
citra ini dilakukan dengan menggunakan ArcGIS dan eCognition Developer.
Analisis regresi berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Teknik ini disebut linier
karena setiap estimasi atas nilai yang diharapkan mengalami peningkatan atau
penurunan mengikuti garis lurus. Pengukuran pengaruh variabel ini melibatkan
lebih dari satu variabel bebas (X1, X2, X3,.., Xn) yang mempengaruhi variabel
tetap (Y)

Pada penelitian ini ada dua teknik analisis data yang di lakukan yaitu analisis
citra dan analisis model linier berganda. Analisis citra adalah kegiatan interpretasi
citra dengan memahami, menafsirkan foto udara atau citra sehingga dapat
mengidentifikasi objek dan mendapatkan informasi yang akurat serta menilai arti
penting objek tersebut sehingga mendapatkan ketetapan keputusan. Interpretasi
citra ini dilakukan dengan menggunakan ArcGIS dan eCognition Developer.
Analisis regresi berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Teknik ini disebut linier
karena setiap estimasi atas nilai yang diharapkan mengalami peningkatan atau
penurunan mengikuti garis lurus. Pengukuran pengaruh variabel ini melibatkan
lebih dari satu variabel bebas (X1, X2, X3,.., Xn) yang mempengaruhi variabel
tetap () nilai yang digunakan adalah R Square Adjusted karena persamaan yang
digunakan adalah regresi linier berganda. Uji parameter persamaan regresi linier

berganda dilakukan dengan piranti lunak Minitab 16.

3.5.1.4 Analisis Linier Berganda
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis model linier berganda.
Analisis regresi berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih

variabel independen (X) dengan variabel dependen (). Teknik ini disebut linier
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karena setiap estimasi atas nilai yang diharapkan mengalami peningkatan atau
penurunan mengikuti garis lurus. Pengukuran pengaruh variabel ini melibatkan
lebih dari satu variabel bebas (X1, X2, X3,.., Xn) yang mempengaruhi variabel
tetap (). Variabel Y dan semua variabel X non tutupan hutan dan lahan
menggunakan data time length satu tahun data variabel tutupan hutan dan lahan.

Adapun model linier berganda yang digunakan adalah sebagai berikut:
Ypep =00 + ol [TEMP]it-1+ a2[STWF] it-1+ a3 [POPF]it-1

+ a4 [BRLMD] i t-1 + o5 [PLNT]i t-1 + a6 [MFARM]i t-1 +
a7 [RICE] i t-1 + 08 [SETTL] i t-1 + ei

Sedangkan Variabel,Simbol,Skor dan Satuan dan Sumber disajikan pada

Tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1. Variabel, Simbol, Skor dan Satuan

No Variabel Simbol Skor dan Sumber
Satuan
1 Insidensi DBD YpsD IR/100.000 Profil Kesehatan
pada Penduduk Provinsi Lampung
Kabupaten/Kota tahun 2010, 2013,
ke-itahun ke-t 2016, 2019,dan
tahun 2022,
2 Temperatur [TEMP]i t °C Data diolah dari
interpretasi citra
landsat tahun 2009,
2012, 2015,
2018,dan tahun
2021
3 Hutan negara  [STWF]i t % luas Data diolah dari
wilayah interpretasi citra

landsat tahun 2009,
2012, 2015,
2018,dan tahun
2021
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Tabel 1. Lanjutan

No Variabel Simbol Skor dan Sumber
Satuan
4 Hutan rakyat  [POPF]i t % luas Data diolah dari
wilayah interpretasi citra landsat
tahun 2009, 2012, 2015,
2018,dan tahun 2021.
5 Tanah gundul [BRLMD]i % luas Data diolah dari
t wilayah interpretasi citra landsat
tahun 2009, 2012, 2015,
2018,dan tahun 2021.
6 Perkebunan [PLNT]i t % luas Data diolah dari
wilayah interpretasi citra landsat
tahun 2009, 2012, 2015,
2018,dan tahun 2021.
7 Perkampungan [MFARM]i % luas Data diolah dari
t wilayah interpretasi citra landsat
tahun 2009, 2012, 2015,
2018,dan tahun 2021.
8 Persawahan [RICE]it % luas Data diolah dari
wilayah interpretasi citra landsat
tahun 2009, 2012, 2015,
2018,dan tahun 2021.
9 Pemukiman  [SETTL]it % luas Data diolah dari
wilayah interpretasi citra landsat
tahun 2009, 2012, 2015,
2018,dan tahun 2021.
Hipotesis

HO:al=02=03=04=05=06=07=08=0

Hl:o0l#02#a3#0d4#a5#06£07#a8 #0

3.6 Uji Hipotesis

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara simultan
terhadap variabel terikat. Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel
independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. Tingkat
signifikansi yang digunakan dalam penelitian adalah 10%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa perubahan tutupan lahan memberikan
dampak nyata pada kejadian DBD. Luas tutupan lahan Hutan Negara
berpengaruh pada insiden penyakit DBD ditunjukkan dari p-value yaitu sebesar
0,000, terdapat hubungan nyata (negatif) dengan nilai koefisien yaitu sebesar -
529,27 yang artinya jika setiap kenaikan 1% dari luas hutan negara dapat
menurunkan kasus insiden DBD sebesar -529,27 kejadian per 100.000 penduduk
di Provinsi Lampung, sedangkan yang menjelaskan bahwa setiap kenaikan per
1 % akan menurunkan insiden penyakit Demam Berdarah Dengue di Provinsi
Lampung sebesar 299,2 kejadian per 100.000 ribu penduduk. Terdapat 3
parameter yang tidak memiliki pengaruh nyata terhadap insiden DBD yaitu
tanah gundul dengan nilai p-value 0,224 serta nilai koefisien sebesar -1194,4,
perkebunan dengan nilai p-value sebesar 0,103 serta nilai koefisiensi sebesar -
187,1, dan pertanian campuran dengan nilai p-value dari luas sebesar 0,113 serta
nilai dari koifisiennya adalah -128,62.

5.2. Saran

Perubahan tutupan lahan berpengaruh nyata terhadap kejadian DBD yang ada
di Provinsi Lampung. Pemerintah perlu mengatasi penurunan tutupan lahan dengan
diberlakukannya kebijakan dalam merehabilitasi atau merestorasi hutan negara dan
hutan rakyat. Selain itu perlu adanya peningkatan hukuman untuk tindakan ilegal
loging untuk mengurangi penebangan hutan secara liar. Penelitian ini dapat menjadi
referensi dalam pengambilan kebijakan dalam pengelolahan hutan dimana hal ini

hanya dapat di ditangani dan dikelola oleh pemerintah atau dinas terkait. Penelitian
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lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengetahui signifikasi antara perubahan tutupan
lahan dengan insiden demam Dberdarah dengan menggunakan data terbaru
dikarenakan penelitiian ini hanya menggunakan data tutupan lahan 2009, 2012,
2015, 2018 dan 2021.
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